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Abstract

Ada banyak faktor yang meningkatkan kemandirian peserta didik SMA Negeri 1 Jogonalan
kabupaten Klaten. Dalam menghadapi tantangan, bimbingan konseling, pola asuh orang
tua dan lingkungan sekolah diharapkan dapat meningkatkan kemandirian peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan konseling, pola asuh
orang tua dan lingkungan sekolah terhadap kemandirian peserta didik. Penelitian dilakukan
dengan pendekatan kuantitatif. Sampel sebanyak 87 peserta didik SMA Negeri 1 Jogonalan
kabupaten Klaten diambil secara proportionate stratified random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Data diuji serta dianalisis menggunakan
regresi linier berganda SPSS versi 11. Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat
disimpulkan bahwa: 1. Bimbingan Konseling mempengaruhi secara positif dan signifikan
terhadap kemandirian peserta didik, 2. Pola asuh orang tua mempengaruhi secara positif
dan signifikan terhadap kemandirian peserta didik, 3. Lingkungan sekolah mempengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kemandirian peserta didik, 4. Bimbingan Konseling,
pola asuh orang tua dan lingkungan sekolah secara bersama-sama mempengaruhi secara
positif dan signifikan terhadap kemandirian peserta didik.

Kata Kunci: Bimbingan Konseling, Pola Asuh Orang Tua, Lingkungan Sekolah,

Kemandirian.
PENDAHULUAN berfikir sendiri. Tugas-tugas dari guru me-
Latar Belakang rupakan pembelajaran yang melatih peserta

Kegiatan di SMA Negeri 1 Jogonalan
banyak mengajarkan dan menanamkan si-
kap mandiri pada peserta didik. Pada saat
ulangan dilarang mencontek, mengandung
maksud agar peserta didik mau belajar dan

didik untuk mandiri, karena dari tugas ini
peserta didik diharapkan dapat mengerja-
kan dan mengumpulkan tugasnya dengan
tepat waktu dan atas kesadaran sendiri.
Tata tertib peserta didik sekolah juga mem-
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berikan kesempatan peserta didik untuk
berlatth mandiri, karena dengan adanya
tata tertib sekolah diharapkan peserta didik
dapat dengan kesadaran sendiri mematuhi
tata tertib. Peserta didik yang memiliki ke-
mandirian yang tinggi, akan secara mandiri
mematuhi tata tertib yang berlaku, sebalik-
nya bagi mereka yang tingkat kemandiri-
annya kurang cenderung akan melakukan
penyimpangan-penyimpangan.

Peserta didik SMA Negeri 1 Jogon-
alan banyak yang sudah mandiri dalam me-
laksanakan berbagai tugas dan tanggungja-
wabanya, misalnya seragam rapi dan sesuai
ketentuan, tugas dikerjakan tepat waktu,
memperhatikan dengan baik pada saat
guru menjelaskan pelajaran, melaksanakan
piket dengan baik, tidak datang terlambat.
Namun demikian, masih ada peserta didik
yang harus diingatkan dalam berbagai hal
seperti dalam hal belajar, mengerjakan tu-
gas, dalam mengenakan seragam maupun
atribut yang tidak sesuai ketentuan,masih
ada yang sering terlambat. Peserta didik
yang kurang memiliki kemandirian dalam
belajar terlihat ketika dalam mengikuti
proses pembelajaran bersikap pasif, tidak
berani bertanya apabila menghadapi kesu-
litan, suka mencontek pada saat ulangan
maupun mengerjakan tugas, dan kurang
berpikir kritis. Hal ini menunjukkan tingkat
kemandirian peserta didik SMA Negeri 1
Jogonalan tidak sama.

Peserta didik SMA Negeri 1 Jogon-
alan Kabupaten Klaten berasal dari latar
yang berbeda. Ada
yang berasal dari keluarga petani, pegawai
negeri, pegawai swasta, Polri, TNI, buruh

belakang keluarga

pabrik dan dari keluarga dengan latar bela-
kang pekerjaan musiman. Dari berbagai
latar belakang keluarga yang berbeda ter-
sebut telah membentuk pola asuh orang
tua yang berbeda-beda di dalam keluarga.
Sebagian orang tua yang belum memaha-
mi dan menerapkan pola asuh yang dise-
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suaikan dengan ciri-ciri dan karakter anak.
Masih ada orang tua yang melakukan pola
asuh berdasarkan hati nuraninya sendiri
dan kurang memberikan perhatian terha-
dap ide dan pendapat anak.

Pada penelitian ini, penulis melihat
secara kenyataan di lapangan bahwa ke-
mampuan kemandirian peserta didik antara
yang satu dengan lainnya berbeda-beda,
peserta didik yang satu memiliki kemandi-
rian A sedangkan lainnya memiliki keman-
dirian B dan seterusnya. Misalnya, dalam
belajar setiap remaja yang tercatat sebagai
peserta didik memiliki gaya dan tipe belajar
yang berbeda dengan teman-temannya hal
ini disebabkan oleh karena peserta didik
memiliki potensi yang berbeda-beda den-
gan peserta didik yang lain.

Seorang Guru di SMA Negeri 1
Jogonalan menggambarkan peserta didik
yang kurang memiliki kemandirian da-
lam belajar terlihat ketika dalam mengiku-
ti proses belajar mengajar bersikap pasif,
masih ada yang tidak berani bertanya apa-
bila menghadapi kesulitan, dalam ulangan
mempunyai kesukaan untuk mencontek
pekerjaan teman atau mencontek dari lem-
baran-lembaran yang telah dipersiapkan
dari rumah dan kurang berfikir kritis.

Mencermati kenyataan tersebut di
atas, bahwa dari latar belakang keluarga
yang berbeda akan membentuk support
dan motivasi orang tua yang berbeda-
beda dan diprediksikan dari hal tersebut
memengaruhi kemandirian peserta didik.
Apa yang terjadi di lapangan seperti terse-
but diatas tentu saja menjadi perhatian dari
berbagai pihak, terutama orang tua dan
guru yang merasa ikut bertanggungjawab
untuk bisa membantu optimalisasi pem-
bentukan kemandirian peserta didik. Hal
ini bila di sekolah menjadi garapan dari ke-
pala sekolah dan tenaga pengajar, termasuk
di dalamnya guru BK| sedangkan bila anak
lepas dari sekolah, tentu hal ini menjadi
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tanggung jawab dari orang tua.

Etika dan norma yang diajarkan oleh
tenaga pengajar dalam proses pembelajaran
dijadikan sebagai pedoman bagi seseorang
baik secara pribadi maupun secara kelom-
pok untuk melakukan perbuatan dalam ke-
hidupan sehari-hari. Materi yang diberikan
oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK)
juga berisi anjuran-anjuran yang harus di-
lakukan dan larangan-larangan yang harus
dihindarkan. Mereka yang taat dan patuh
terhadap aturan dan norma, tentu akan
melakukan tindakan-tindakan yang sesuai
dengan etika, norma dan aturan tersebut,
sedangkan bagi mereka yang tidak taat ter-
hadap aturan dan etika, maka mereka cen-
derung akan melakukan penyimpangan-
penyimpangan.

Kenyataannya belum seluruhnya pe-
serta didik SMA Negeri 1 Jogonalan mene-
rapkan nilai-nilai yang diperoleh dari mate-
11 yang disampaikan oleh guru Bimbingan
Konseling untuk diterapkan dalam kehidu-
pan sehari-hari. Ada anak yang berperilaku
kurang baik sebagai dampak dari lingkun-
gan sekolah.

Fungsi pembelajaran adalah menga-
rahkan anak agar mereka memiliki kesa-
daran secara mandiri untuk berbuat secara
positif tanpa adanya unsur paksaan atau
pengawasan dari pihak mana pun, baik itu
guru BK itu sendiri maupun orang tua. Be-
lum seluruhnya anak memiliki kemandirian
sebagai bagian dari bentuk karakter indi-
vidu, sehingga pemberian layanan bimbin-
gan konseling dirasa tepat diterapkan pada
anak usia remaja seperti halnya di SMA
Negeri 1 Jogonalan.

Secara kenyataan di SMA Negeri 1
Jogonalan belum pernah diadakan pene-
litian tentang pengaruh program layanan
Bimbingan Konseling, pola asuh orang tua
dan lingkungan sekolah terhadap kemandi-
rian peserta didik. Hal tersebut mendo-
rong penulis untuk mengadakan penelitian
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tentang pengaruh Bimbingan Konseling,
pola asuh orang tua dan lingkungan se-
kolah terhadap kemandirian peserta didik
di sekolah tersebut, dan akhirnya penu-
lis merumuskan ke dalam penelitian yang
berjudul “Pengaruh Bimbingan Konseling,
PolaAsuh Orang Tua dan Lingkungan Se-
kolah Terhadap Kemandirian Peserta Di-
dik di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Jogonalan Kabupaten Klaten.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan di atas maka ada beberapa
masalah yang dapat diidentifikasi, di anta-
ranya adalah:

Belum seluruhnya peserta didik me-
nerapkan nilai-nilai yang diperoleh dari
materi yang disampaikan oleh guru Bim-
bingan Konseling untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Belum seluruhnya peserta didik me-
manfaatkan layanan bimbingan konseling
yang ada di sekolah

Masih adanya sebagian orang tua
yang belum memahami dan menerapkan
pola asuh yang disesuaikan dengan ciri-ciri
dan karakter anak.

Masih adanya orang tua yang melaku-
kan pola asuh berdasarkan hati nuraninya
sendiri dan kurang memberikan perhatian
terhadap ide dan pendapat anak.

Tidak semua pendidik dan tenaga ke-
pendidikan dapat berkomunikasi dengan
peserta didik secara baik, sehingga kurang
membangun kemampuan berinteraksi.

Masih adanya peserta didik yang ber-
perilaku kurang baik sebagai dampak dari
lingkungan sekolah.

Masih ada peserta didik yang men-
contek hasil pekerjaan temannya.

Belum seluruhnya peserta didik me-
miliki kemandirian sebagai bagian dari ben-
tuk karakter individu, sehingga pemberian
layanan bimbingan konseling di rasa tepat



262

diterapkan pada anak usia remaja seperti
halnya di SMA tempat penelitian ini.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan ma-
salah-masalah yang dapat diidentifikasi,
ternyata banyak permasalahan pendidikan
yang perlu penyelesaian. Mengingat ada
beberapa sudut yang mengalami keterba-
tasan, maka dalam penelitian ini dibatasi
pada permasalahan pengaruh Bimbingan
Konseling, pola asuh orang tua dan ling-
kungan sekolah terhadap kemandirian pe-
serta didik di SMA Negeri 1 Jogonalan ka-

bupaten Klaten.

Rumusan Masalah
Masalah Uninm

Masalah umum yang dibahas pada
penelitian ini adalah apakah pengaruh Bim-
bingan Konseling, pola asuh orang tua dan
lingkungan sekolah terhadap kemandirian
peserta didik di SMA Negeri 1 Jogonalan
kabupaten Klaten.

Masalah Khusus
Mengacu beberapa kelemahan yang
muncul dalam identifikasi masalah di atas,
maka permasalahan dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut.
Bagaimana
Konseling terhadap kemandirian peserta
didik di SMA Negeri 1 Jogonalan kabupa-
ten Klaten?
Bagaimana
orang tua terhadap kemandirian peserta
didik di SMA Negeri 1 Jogonalan kabupa-
ten Klaten?
Bagaimana
sekolah terhadap kemandirian peserta di-
dik di SMA Negeri 1 Jogonalan kabupaten
Klaten?

pengaruh  Bimbingan

pengaruh pola asuh

pengaruh lingkungan

Tujuan Penelitian
Tujuan Umnm

Dwijaloka Vol I No. 2, Juli 2020

Tujuan umum yang dibahas pada
penelitian ini adalah untuk menjelaskan
pengaruh Bimbingan Konseling, pola asuh
orang tua dan lingkungan sekolah terhadap
kemandirian peserta didik di SMA Negeri 1
Jogonalan kabupaten Klaten.

Tujuan Khusus

Tujuan yang akan dicapai dalam pen-
elitian ini adalah:

Untuk menjelaskan pengaruh Bim-
bingan Konseling terhadap kemandirian
peserta didikdi SMA Negeri 1 Jogonalan
kabupaten Klaten.

Untuk menjelaskan pengaruh pola
asuh orang tua terhadap kemandirian pe-
serta didik di SMA Negeri 1 Jogonalan ka-
bupaten Klaten.

Untuk pengaruh lingkungan sekolah
terhadap kemandirian peserta didik di SMA
Negeri 1 Jogonalan kabupaten Klaten.

Layanan Bimbingan dan Konselin

Menurut Surat Keputusan Mendik-
bud No. 025/0/1995 dikemukakan bah-
wa “Layanan bimbingan konseling adalah
pemberian layanan bantuan kepada peserta
didik, baik secara perorangan maupun se-
cara kelompok, agar mampu mandiri dan
berkembang secara optimal, dalam bidang
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bim-
bingan belajar, dan bimbingan karier, mela-
lui berbagai jenis layanan dan kegiatan pen-
dukung berdasarkan norma-norma yang
berlaku”.

Sedangkan menurut Prayitno (2009)
layanan bimbingan konseling adalah ban-
tuan yang diberikan oleh guru pembimbing
dalam rangka menemukan pribadi anak,
agar anak mengenal “kekuatan” (kemam-
puan) dan kelemahan (kekurangan) yang
ada pada dirinya, serta bisa menerimanya
secara positif dan dinamis untuk dijadikan
sebagai modal dalam pengembangan diri
lebih lanjut.
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Pola Asuh

Menurut Latifah (2008), pola asuh
adalah pola interaksi antara anak dengan
orang tua, meliputi pemenuhan kebutuhan
fisik dan kebutuhan psikologis serta sosia-
lisasi norma-norma yang berlaku di masya-
rakat agar anak dapat hidup selaras dengan
lingkungannya. Melalui pengasuhan di ru-
mah, anak belajar bagaimana berinterak-
si dengan orang lain, menemukan jati diri
dan peran jenis kelaminnya, melatih sikap
mandiri dan berinisiatif, belajar mengatasi
kecemasan dan konflik secara tepat serta
mengembangkan moral dan kata hati yang
benar dan serasi.

Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan ling-
kungan pendidikan utama yang kedua. Pe-
serta didik, guru, administrator, konselor,
hidup bersama dan melaksanakan pendi-
dikan secara teratur dan terencana dengan
baik (Hasbullah, 2013). Lingkungan seko-
lah yaitu keadaan sekolah tempat belajar
yang turut memengaruhi tingkat keberha-
silan belajar. Keadaan gedung sekolahnya
dan letaknya, serta alat-alat belajar yang
juga ikut menentukan keberhasilan belajar
peserta didik (Syah, 2010).

Menurut Hamalik (2009) lingkungan
sekolah adalah sebagai tempat mengajar
dan belajar. Sebagai suatu lembaga yang
menyelenggarakan pengajaran dan kesem-
patan belajar harus memenuhi bermacam-
macam persyaratan antara lain: peserta
didik, guru, program pendidikan, asrama,
sarana dan fasilitas. Segala sesuatu diatur
dan disusun menurut pola dan sistematika
tertentu sehingga memungkinkan kegiatan
belajar dan mengajar berlangsung dan tera-
rah pada pembentukan dan pengembangan
peserta didik.

Kemandirian Peserta Didik
Mu’tadin (2002) kemandirian adalah
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suatu sikap individu yang diperoleh secara
kumulatif selama perkembangan, individu
akan terus belajar untuk bersikap man-
diri dalam menghadapi berbagai situasi
lingkungan, sehingga individu pada akhir-
nya akan mampu berfikir dan bertindak
sendiri dengan kemandiriannya seseorang
dapat memilih jalan hidupnya untuk da-
pat berkembang dengan lebih mantap.
Kemandirian
(2015) adalah kemampuan berdiri sendiri
diatas kaki sendiri dengan keberanian dan
tanggung jawab sendiri. Sedangkan me-
nurut Ali dan Asrori (2011) individu yang
mandiri adalah yang berani mengambil ke-
putusan dilandasi oleh pemahaman akan
segala konsekuensi dari tindakannya.

menurut Kartono

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitian adalah kerangka
kerja atau rencana untuk melakukan studi
yang akan digunakan sebagai pedoman da-
lam mengumpulkan dan menganalisis data.
Jenis desain penelitian yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah inferensial statis-
tik. Desain penelitian dapat digambarkan
sebagai berikut :

K1 ]

X B

[N

Gambar 1. Desain Penelitian

Populasi, Sampel, dan Teknik Pen-
gambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini dite-
tapkan seluruh peserta didik SMA Negeri
1 Jogonalan kabupaten Klaten pada tahun
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ajaran 2019/2020 berjumlah 641. Berdas-
arkan rumus Slovin diatas, maka jumlah
sampel yang diambil adalah 87. Dalam
penelitian ini pengambilan sampel meng-
gunakan teknik S#atified Proporsional Ran-
dom Sampling.

Uji Kelayakan Instrumen
Ui Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid
mempunyai tingkat validitas yang tinggi.
Instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Untuk menguji tingkat
validitas dari kuisioner dengan taraf signi-
fikan (« = 5%) digunakan rumus koefisien

korelasi Product Moment (Arikunto, 2010).

Ui Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk me-
nunjukkan derajat konsistensi alat ukur
yang bersangkutan jika diterapkan beru-
langkali pada kesempatan yang berlainan.
Semakin tinggi reliabilitas alat pengukur
maka semakin stabil pula alat pengukur
tersebut dalam mengukur suatu gejala dan
sebaliknya, semakin rendah reliabilitas sua-
tu alat pengukur maka semakin tidak stabil
alat pengukur tersebut dalam mengukur
suatu gejala. Untuk menguji tingkat reli-
abilitas dari penelitian ini digunakan rumus

Alpha Cronbach.

Teknik Analisis Data
Apnalisis Regresi

Analisis regresi dalam studi mengenai
ketergantungan variabel dependen dengan
satu atau lebih variabel independen dengan
tujuan untuk memprediksi nilai rata-rata
variabel dependen berdasarkan nilai varia-
bel independen yang diketahui, Kemudian
setelah data diolah menggunakan SPSS 12.
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Uji Model
Uji Anova (F-Test)

Untuk menguji secara bersama-sama
antara variabel bebas dengan variabel teri-
kat dengan melihat tingkat signifikansi (F)
pada 5% rumus yang digunakan (Gujarati,
2013).

Uji Koefisien Determinasi (adjusted R°)
Analisis ini digunakan untuk menge-
tahui perubahan variabel terikat yang dise-
babkan adanya perubahan variabel bebas
dan digunakan dalam prosentase. Koefisi-
en ini juga digunakan sebagai pendekatan
atas suatu hubungan linier antar variabel

(X) lebih dari dua.

Uyi t (Pengujian signifikansi secara parsial)

Untuk mengetahui ada tidaknya pen-
garuh variabel bebas terhadap variabel teri-
kat maka dilakukan pengajuan terhadap hi-
potesis yang diajukan dalam penelitian ini.
Metode pengujian terhadap hipotesis yang
diajukan dilakukan pengujian secara parsial
menggunakan uji t.

Pengukuran t dimaksudkan untuk
mengetahui apakah secara individu ada
pengaruh antara variabel-variabel bebas
dengan variabel terikat. Pengujian secara
parsial untuk setiap koefisien regresi diuji
untuk mengetahui pengaruh secara par-
sial antara variabel bebas dengan variabel
terikat, dengan melihat tingkat signifikansi
nilai t pada 5% rumus yang digunakan (Gu-
jarati, 2013) .

Pembahasan

Pengaruh Bimbingan Konseling ter-
hadap Kemandirian Peserta Didik SMA
Negeri 1 Jogonalan Kabupaten Klaten.

Berdasarkan hasil analisis uji t (par-
sial) pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa
nilai signifikansi untuk variabel bimbingan
konseling adalah 0,000 lebih kecil dari nilai
probabilitas 0,05. Maka variabel bimbingan
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konseling berpengaruh terhadap keman-
dirian peserta didik yang artinya hipotesis
pertama diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa ketika layanan bimbingan konseling
semakin baik maka kemandirian peserta di-
dik akan meningkat, demikian pula jika la-
yanan bimbingan konseling semakin buruk
maka kemandirian peserta didik juga akan
rendah.

Layanan bimbingan konseling yang
diberikan di SMA Negeri 1 Jogonalan Ka-
bupaten Klaten meliputi 4 (empat) hal, ya-
kni: (1) bimbingan pribadi, (2) bimbingan
sosial, (3) bimbingan belajar, dan (4) bim-
bingan karier.

Temuan dari hasil tanggapan respon-
den variabel bimbingan konseling yang
terdiri dari enam belas item menunjuk-
kan bahwa bertanya sesuatu hal bukan hal
yang memalukan bagi peserta didik men-
dapatkan respon paling tinggi dengan skor
rata-rata 3,44. Budaya bertanya sangat di-
kembangkan dalam pembelajaran di SMA
Negeri 1 Jogonalan, bahkan setiap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tiap-tiap
mata pelajaran selalu tercantum sintak ke-
giatan bertanya. Adanya sintak kegiatan
bertanya berakibat guru selalu memberikan
kesempatan bertanya pada peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran.

Layanan Bimbingan Konseling juga
memberikan kesempatan peserta didik un-
tuk berkonsultasi maupun bertanya dalam
segala hal kaitannya kesulitan yang dialami
oleh peserta didik. Bimbingan Konseling
menyedikan waktu khusus untuk bimbin-
gan karier khususnya kelas XII, yang akan
berkonsultasi seputar informasi Perguruan
Tinggi maupun kesempatan pekerjaan.

Budaya bertanya yang telah ditanam-
kan pada peserta didik berdampak peserta
didik tidak malu bertanya jika mengalami
kesulitan dalam pembelajaran maupun ber-
tanya jika mengalami hambatan dalam hal
lainnya. Kebiasaan bertanya akan membuat
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peserta didik lebih berani dan dapat men-
gatasi kesulitan yang dia hadapi. Hal ini
akan meningkatkan kemandiriaan peserta
didik, karena dari jawaban yang mereka
dapatkan akan memberikan solusi dari ke-
sulitannya, dan dengan kebiasaan bertanya
akan membuat peserta didik meningkatkan
keberanian.

Indikator bimbingan konseling yang
mendapatkan penilaian paling rendah ada-
lah juara kelas adalah tujuan yang ingin
peserta didik capai saat ini dengan skor
rata-rata 1,93. Hal ini karena responden ba-
nyak yang berpikir bahwa belajar bukanlah
ajang kompetisi untuk menjadi juara kelas.
Dimungkinkan juga responden bukanlah
peserta didik yang memiliki prestasi bagus,
sechingga mereka menganggap juara kelas
bukan tujuan utama. Pengaruh indikator
juara kelas adalah tujuan yang ingin peserta
didik capai saat ini, adalah akan meningkat-
kan motivasi belajar peserta didik, sehingga
akan meningkatkan kemandiriaan peserta
didik. Sedangkan yang menjadi responden
dalam penelitian ini menjawab indikator ini
rendah, sehingga nilai kemandirian peserta
didik menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan/
mendukung hasil penelitian dari Nurchaili
(2010) yang berupa jurnal pendidikan den-
gan judul Membentuk Karakter Peserta
Didik Melalui Keteladanan Pendidik, hasil
penelitiannya bahwa karakter merupakan
perilaku (bebavior) sehingga untuk diinter-
nalisasi oleh peserta didik maka harus di-
teladankan oleh pendidik. Berhubungan
dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti yaitu kemandirian peserta didik.
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa la-
yanan bimbingan dan konseling dapat me-
ningkatkan karakter mandiri peserta didik.

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua ter-
hadap Kemandirian Peserta Didik SMA
Negeri 1 Jogonalan Kabupaten Klaten.
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Berdasarkan hasil analisis uji t (par-
sial) pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa
nilai signifikansi untuk variabel pola asuh
orang tua adalah 0,000 lebih kecil dari nilai
probabilitas 0,05. Maka variabel pola asuh
orang tua berpengaruh terhadap keman-
dirian peserta didik yang artinya hipotesis
pertama diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa ketika pola asuh orang tua semakin
baik maka kemandirian peserta didik akan
meningkat, demikian pula jika pola asuh
orang tua semakin buruk maka kemandiri-
an peserta didik juga akan rendah.

Peserta didik SMA Negeri 1 Jogon-
alan Kabupaten Klaten berasal dari latar
belakang keluarga Ada
yang berasal dari keluarga petani, pegawai
negeri, pegawai swasta, Polri, TNI, buruh

yang berbeda.

pabrik dan dari keluarga dengan latar bela-
kang pekerjaan musiman. Dari berbagai
latar belakang keluarga yang berbeda ter-
sebut telah membentuk pola asuh orang
tua yang berbeda-beda di dalam keluarga.
Sebagian orang tua yang belum memaha-
mi dan menerapkan pola asuh yang dise-
suaikan dengan ciri-ciri dan karakter anak.
Masih ada orang tua yang melakukan pola
asuh berdasarkan hati nuraninya sendiri
dan kurang memberikan perhatian terha-
dap ide dan pendapat anak.

Temuan dari hasil tanggapan res-
ponden variabel pola asuh orang tua yang
terdiri dari enam belas item menunjukkan
bahwa kerja sama anggota keluarga kom-
pak dan menyenangkan mendapatkan res-
pon paling tinggi dengan skor rata-rata
3,47. Kehidupan di pedesaan masih sangat
kental dengan budaya kerjasama atau go-
tong royong. Kerjasama dalam keluarga di
pedesaan sangat terasa dalam penyelesaian
pekerjaan maupun penyelesaian permasa-
lahan. Kompak dan menyenangkan me-
rupakan ciri khas keluarga di desa. Kerja
sama anggota keluarga kompak dan meny-
enangkan akan meningkatkan kemandirian
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peserta didik, karena mereka berasal dari
keluarga harmonis. Hal ini senada dengan
hasil penelitian Sunarty (2016) yang me-
nunjukkan bahwa ada hubungan positif
dan signifikan antara pola asuh orang tua
dan kemandiriaan anak.

Indikator pola asuh orang tua yang
mendapatkan penilaian paling rendah ada-
lah orang tua menyiapkan makanan sehat
dan bergizi setiap hari dengan skor rata-ra-
ta 2,43. Hal ini karena kehidupan di pede-
saan tidak terlalu memperhatikan penyajian
menu makanan. Keluarga di desa dalam
mengatur menu makanan lebih tergantung
pada musim panen di daerahnya. Mereka
cenderung menyajikan makanan seadanya
tanpa memperhatikan kandungan gizi. In-
dikator orang tua menyiapkan makanan se-
hat dan bergizi setiap hari mendapat nilai
terendah, hal ini akan menurunkan nilai ke-
mandirian peserta didik.

Pola asuh orang tua merupakan varia-
bel yang paling dominan dalam mempenga-
ruhi kemandirian peserta didik SMA Nege-
ri 1 Jogonalan Kabupaten Klaten, dimana
koefisien pengaruhnya sebesar 0,512 lebih
besar dari koefisien pengaruh yang ditim-
bulkan oleh variabel bimbingan konseling
maupun lingkungan sekolah. Hal tersebut
karena perhatian orang tua terhadap pe-
serta didik cukup tinggi. Waktu berkumpul
dengan keluarga cukup banyak, tingkat ke-
harmonisan keluarga cukup tinggi. Pola ke-
hidupan keluarga di pedesaan relatif seder-
hana, lebih mengedepankan kerjasama
yang kompak dan menyenangkan. Kehidu-
pan keluarga akan memberikan watak dan
karakter yang besar terhadap peserta didik,
sehingga pola asuh orang tua berpengaruh
besar terhadap kemendirian peserta didik.

Pengaruh Lingkungan Sekolah terha-
dap Kemandirian Peserta Didik SMA Ne-
geri 1 Jogonalan Kabupaten Klaten.

Berdasarkan hasil analisis uji t (par-
sial) pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa
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nilai signifikansi untuk variabel lingkungan
sekolah adalah 0,000 lebih kecil dari nilai
probabilitas 0,05. Maka variabel lingkun-
gan sekolah berpengaruh terhadap keman-
dirian peserta didik yang artinya hipotesis
pertama diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa ketika lingkungan sekolah semakin
baik maka kemandirian peserta didik akan
meningkat, demikian pula jika lingkungan
sekolah semakin buruk maka kemandirian
peserta didik juga akan rendah.

Lingkungan pendidikan tempat men-
gajar dan belajar dimana peserta didik, guru,
konselor, administrator, hidup bersama
dan melaksanakan pendidikan secara tera-
tur dan terencana sehingga memungkinkan
berlangsungnya kegiatan belajar dan men-
gajar yang mengarah pada pembentukan
dan pengembangan peserta didik, baik da-
lam pengetahuan, keterampilan, dan sikap
kepribadian. Lingkungan sekolah di SMA
Negeri 1 Jogonalan dilihat dari lingkungan
fisik sudah cukup memadai, kurikulum se-
lalu mengikuti perkembangan kurikulum
terbaru dan selalu dikembangkan, pendi-
dik dan tenaga kependidikan tercukupi dan
sesuai kualifikasi, dan ditegakkannya tata
tertib sekolah sesuai norma dan nilai-nilai
yang berlaku di sekolah.

Temuan dari hasil tanggapan res-
ponden variabel lingkungan sekolah yang
terdiri dari enam belas item menunjukkan
bahwa peserta didik dalam kelas tidak ter-
lalu banyak sehingga tidak berdesakan dan
Hubungan dengan teman akrab dan meny-
enangkan mendapatkan respon paling ting-
gi dengan skor rata-rata 3,94. Hal ini ber-
kaitan dengan kenyamanan belajar peserta
didik, jika ruang kelas tidak berdesakan me-
reka akan lebih leluasa dalam belajar. Ru-
ang kelas dengan ukuran ruang dan jumlah
peserta didik standar akan membuat suasa-
na belajar lebih kondusif. Hubungan den-
gan teman akrab dan menyenangkan juga
sama akan membuat peserta didik nyaman
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dalam belajar. Hubungan seperti ini akan
membuat peserta didik bersemangat un-
tuk datang ke sekolah dan aktif mengikuti
pembelajaran.

Indikator lingkungan sekolah yang
mendapatkan penilaian paling rendah ada-
lah menghormati dan menuruti setiap na-
sehat guru dengan skor rata-rata 2,70. Hal
ini dimungkinkan karena peserta didik me-
rasa butuh kebebasan dan berekspresi, se-
hingga tidak semua nasehat guru dituruti.

Hasil penelitian ini sesuai tujuan dari
pendidikan nasional yakni mengembang-
kan potensi peserta didik agar menjadi ma-
nusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Lingkungan se-
kolah, baik yang berupa lingkungan fisik,
kurikulum, personil yang merupakan war-
ga sekolah, dan juga norma dan nilai-nilai
yang berlaku di sekolah berhubungan erat
dengan terwujudnya kemandirian peserta
didik. Hal ini selaras dengan hasil peneliti-
an Zanita (2018) yang menyatakan bahwa
sebuah kondisi dimana lingkungan belajar
sekolah sejalan dengan motivasi belajar dan
kemandirian belajar peserta didik. Diper-
kuat hasil penelitian Taryani et al. (2019)
yang menunjukkan bahwa pola asuh dan
lingkungan sekolah memengaruhi tercipta-
nya kemandirian peserta didik. Lingkungan
sekolah berpengaruh dominan terhadap
kemandirian peserta didik.

Pengaruh Bimbingan Konseling, Pola
Asuh Orang Tua, dan Lingkungan Sekolah
terhadap Kemandirian Peserta Didik SMA
Negeri 1 Jogonalan Kabupaten Klaten.

Hasil uji F menunjukkan bahwa seca-
ra bersama-sama variabel bimbingan kon-
seling, pola asuh orang tua, dan lingkungan
sekolah secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemandiri-
an peserta didik SMA Negeri 1 Jogonalan
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Kabupaten Klaten. Bimbingan konseling,
pola asuh orang tua, dan lingkungan se-
kolah yang semakin baik akan berdampak
mempertinggi kemandirian peserta didik
SMA Negeri 1 Jogonalan Kabupaten Kla-
ten.

Dalam proses pembentukan keman-
dirian peserta didik dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal, faktor eksternal yai-
tu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah
dan lingkungan masyarakat (Suryabrata,
2011). Pola asuh orang tua sangat berpen-
garuh dalam pembentukan sikap anak, si-
kap orang tua dalam mendukung, memper-
hatikan dan memotivasi anak dalam belajar
setiap keluarga dengan keluarga yang lain
tentu saja berbeda sehingga hasilnya pun
berbeda antara satu dengan yang lain. Dari
hasil penelitian dapat dilihat bahwa pola
asuh orang tua mempengaruhi kemandiri-
an peserta didik di SMA Negeri 1 Jogon-
alan.

Lingkungan sekolah juga berpenga-
ruh terhadap pembentukan sikap keman-
dirian seorang anak. Dalam proses anak
berinteraksi dengan teman sebaya atau
orang lain, seorang anak akan melihat,
mendengarkan dan mengetahui kehidupan
yang dialami oleh lingkungan interaksinya
sehingga ini dapat mempengaruhi perilaku
atau pribadi anak karena anak cenderung
meniru atau mencontoh apa yang dilihat
dan didengarnya. Berdasarkan penelitian,
lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Jogon-
alan telah mempengaruhi kemandirian pe-
serta didik.

Sikap kemandirian anak tidak bisa
ditumbuhkembangkan sendiri oleh orang
tua, karena total waktu keseharian anak ba-
nyak aktivitas yang dilakukan di lingkungan
sekolah. Maka peran tenaga pengajar dan
tenaga bimbingan juga diperlukan dalam
mendukung pembentukan kemandirian
peserta didik. Hal ini telah dilakukan SMA
Negeri 1 Jogonalan melalui program laya-
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nan bimbingan dan konseling, tenaga bim-
bingan akan telah memberikan pelayanan
yang sesuai dengan kebutuhan anak dalam
pembentukan kemandirian.

Berdasarkan hasil penelitian bimbin-
gan konseling, pola asuh orang tua, dan
lingkungan sekolah yang semakin baik akan
berdampak mempertinggi kemandirian pe-
serta didik. Sebaliknya jika bimbingan kon-
seling, pola asuh orang tua, dan lingkungan
sekolah yang semakin tidak baik akan ber-
dampak memperendah kemandirian peser-
ta didik SMA Negeri 1 Jogonalan Kabupa-
ten Klaten.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis
data, dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

Bimbingan konseling berpengaruh
terthadap kemandirian peserta didik SMA
Negeri 1 Jogonalan kabupaten Klaten.

Pola asuh orang tua berpengaruh ter-
hadap kemandirian peserta didik SMA Ne-
geri 1 Jogonalan kabupaten Klaten.

Lingkungan sekolah berpengaruh
terhadap kemandirian peserta didik SMA
Negeri 1 Jogonalan kabupaten Klaten.

Bimbingan Konseling, pola asuh
orang tua, dan lingkungan sekolah secara
bersama-sama berpengaruh terhadap ke-
mandirian peserta didik, dimana pola asuh
orang tua berpengaruh dominan terhadap
kemandirian peserta didik.

Saran/Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, analisis
data, serta pengujian hipotesis yang telah
dilakukan oleh peneliti, maka dapat pene-
liti memberikan saran pada SMA Negeri 1
Jogonalan kabupaten Klaten, beberapa hal
sebagai berikut.

Bimbingan Konseling perlu diting-
katkan untuk menguatkan kemandirian
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peserta didik. Peningkatan layanan dapat
dilakukan dengan cara melakukan penyulu-
han berkala pada peserta didik, menyeleng-
garakan bimbingan konseling wajib dalam
beberapa waktu.

Pola asuh orang tua juga memegang
peranan yang sangat penting demi terwu-
judnya kemandirian peserta didik dalam
menempuh pendidikan maupun pemben-
tukan karakter. Oleh karena itu orang tua
harus ikut berperan meningkatkan dan
mengembangkan kemandirian peserta di-
dik.

Lingkungan sekolah meskipun su-
dah baik, namun perlu ditingkatkan dalam
rangka untuk meningkatkan dan mengem-
bangkan kemandirian peserta didik.
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